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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Jorong Lasi Mudo menyebut kesenian dikia rabano 

dengan sebutan Barabano. Kesenian Barabano selalu ditampilkan di 

setiap kegiatan Khatam Al-Qur’an di jorong setempat. Penampilan 

Barabano merupakan keharusan dalam perayaan khatam tersebut, 

dan diikuti pula oleh dua musik arak-arakan lainnya yaitu kelompok 

musik drum band dan kelompok musik gandang tambua. 

Kehadiran Barabano merupakan pencitraan bagi masyarakat 

yang telah dikenal oleh masyarakat di luar Kanagarian Lasi sebagai 

umat Islam yang kuat memegang ajaran keagamaan.  Hal ini 

merupakan sikap oleh tetua-tetua adat dan agama serta unsur 

pemerintahan nagari mempertahan Barabano dalam Kegiatan 

keagamaan pada umumnya dan Khatam Al-Qur’an pada khususnya.  

Dari aspek fungsional, Barabano telah menciptakan berbagai 

fungsi di tengah kehidupan masyarakat pendukungnya hingga kini, 

fungsi dimaksud seperti fungsi hiburan, fungsi perlambang bagi 

masyarakat, fungsi komunikasi, fungsi pengintegrasian masyarakat, 

dan fungsi kesinambungan kebudayaan. 

Sejumlah fungsi yang disebut di atas mempunyai dampak 

bagi masyarakat secara umum, dalam hal ini adalah dampak 
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kesejahteraan dalam ukuran tertantu dan kemakmuran kehidupan 

bermasyarakat di Jorong Lasi Mudo dalam berbagai bidang.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian di lapangan dan analisis yang penulis 

lakukan berkaitan dengan kesenian Barabano, penulis 

mengharapkan: 

1. Diharapkan kepada semua lapisan masyarakat 

Minangkabau khususnya masyarakat Jorong Lasi Mudo 

selalu melestarikan kesenian budaya dan selalu mencintai 

kesenian tradisi agar tidak hilang tertelan oleh zaman. 

2. Diharapkan kepada generasi muda untuk senantiasa selalu 

berinovasi dengan kesenian tradisional yang ada, salah 

satunya kesenian Barabano, agar kesenian Barabano 

mempunyai daya tarik dan kualitas yang lebih bagus bagi 

penikmat kesenian ini. 

3. Diharapkan kepada pemerintah, serta pihak-pihak yang 

berada di dalam ruang lingkup seni dan budaya untuk 

lebih memperhatikan kesenian-kesenian yang masih ada 

di wilayah Minangkabau, termasuk Jorong Lasi Mudo.   
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